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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING
TERHADAP KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA KELAS X PADA
MATERI HUKUM PROUST DI SMA SRIJAYA NEGARA PALEMBANG

ABSTRAK

Keterampilan proses sains adalah keterampilan berpikir yang dapat digunakan
untuk memecahkan masalah, menghasilkan pengetahuan, dan merumuskan hasil.
Meningkatkan keterampilan proses sains dapat dilakukan salah satunya dengan
menerapkan model pembelajaran discovery learning. Model pembelajaran ini dapat
meningkatkan keaktifan peserta didik dalam menemukan dan menyelidiki sendiri
suatu pengetahuan melalui kegiatan pembelajaran yang dirancang secara ilmiah.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
discovery learning terhadap keterampilan proses sains pada materi hukum proust di
SMA Srijaya Negara Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen
dengan desain pretest-posttest control group design. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah simple random sampling (pemilihan acak sederhana).
jumlah sampel penelitian sebanyak 59 siswa yang terdiri dari 28 siswa kelas X.1
sebagai kelas kontrol dan 31 siswa kelas X.2 sebagai kelas eksperimen. Instrumen
yang digunakan adalah tes KPS (pretest-posttest), tes praktik, dan lembar observasi.
Hasil uji hipotesis menggunakan uji independent sample t-test diperoleh hasil nilai
signifikansi (sig. (2-tailed) sebesar 0,031<0,05 sehingga Ho ditolah dan H, diterima.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran
discovery learning terhadap keterampilan proses sains siswa kelas X pada materi
hukum proust di SMA Srijaya Negara Palembang.

Kata-kata kunci: Model Discovery Learning, Keterampilan Proses Sains,
Indikator KPS, Hukum Proust.

ABSTRACT

Science process skills are thinking skills that can be used to solve problems, produce
knowledge, and formulate results. Improving science process skills can be done,
one of them by applying the discovery learning model. This learning model can
increase the activeness of students in finding and investigating knowledge
themselves through scientifically designed learning activities. The purpose of this
study was to determine the effect of the discovery learning model on science
process skills on proust’s law material at Srijaya Negara High School Palembang.
This research is an experimental research with pretest-posttest control group design.
The sampling technique used is simple random sampling. The number of research
samples was 59 students consisting of 28 students of class X.1 as a control class
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and 31 students of grade X.2 as an experimental class. The instruments used are
KPS (pretest-posttest) tests, practical tests, and observation sheets. The results of
the hypothesis test using the independent sample t-test obtained a significance value
(sig. 2-tailed) of 0.031<0.05 so that Hy is rejected and H, is accepted. The results
showed that there was an effect of the discovery learning model on the science
process skills of X graders students on the proust’s law material at Srijaya Negara
High School Palembang.

Key words: Discovery Learning Model, Process Science Skills, Proust's Law
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah bagian penting dari kehidupan karena dapat membuat
manusia memantaskan dirinya dengan baik di lingkungan keluarga maupun
masyarakat. Pendidikan juga merupakan upaya yang dilakukan manusia untuk
memperoleh keterampilan, pengetahuan, dan kebiasaan yang dibutuhkan untuk
menjalani hidup (Asrial, dkk., 2019).

Kurikulum Merdeka merupakan implementasi peralihan dari metode
Pendidikan yang lama ke metode Pendidikan yang baru. Di Indonesia, kurikulum
merdeka memiliki esensi konsep merdeka belajar yang bermakna bahwa dalam
praktek pendidikan di sekolah, siswa tidak dapat ditempatkan sebagai objek, namun
harus ditempatkan sebagai subyek. Selain itu, pendidikan harus dapat memastikan
bahwa setiap lulusan akan siap menghadapi persaingan global (Hasriany, 2023).
Hal ini didukung oleh Indarta, dkk. (2022) bahwa kurikulum merdeka adalah
jawaban dari persaingan sumber daya manusia yang ketat di seluruh dunia, terutama
di abad ke-21 era society 5.0. Tujuan implementasi kurikulum merdeka serupa
dengan tujuan kurikulum 2013 (K-13), yaitu siswa dapat memperoleh dan
mengembangkan soft skill mereka sendirt melalui aktivitas sekolah dan
pembelajaran. Selain itu, IPA adalah salah satu mata pelajaran yang memiliki
kemampuan untuk membangun soft skill siswa selama proses pembelajaran.

Pada kurikulum merdeka, dua komponen utama pembelajaran IPA adalah
pemahaman konsep IPA dan keterampilan proses untuk menerapkan sains dalam
kehidupan sehari-hari. Keterampilan ini dikenal sebagai keterampilan proses sains
(Hasriany, 2023). Keterampilan proses sains adalah keterampilan berpikir yang
dapat digunakan untuk memecahkan masalah, menghasilkan pengetahuan, dan
merumuskan hasil. Sangat penting untuk membangun keterampilan proses ilmiah
dasar pada siswa agar siswa dapat menguasai keterampilan proses ilmiah yang lebih

luas di masa yang akan mendatang (Yildiz & Guler, 2021). Dalam kegiatan
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pembelajaran, banyak pendekatan, metode serta keterampilan-keterampilan yang
dapat diterapkan dalam proses belajar untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Keterampilan proses sains mencakup semua kemampuan yang diperlukan untuk
memperoleh, mengembangkan, dan menerapkan konsep, prinsip, hukum dan teori
sains baik secara mental, fisik, maupun sosial (Gasila, dkk., 2019)

Salah satu jenis metode ilmiah yang dapat mengajarkan dan melatih tahapan
kegiatan untuk melakukan eksperimen dikenal sebagai keterampilan proses sains.
Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang bertujuan untuk
memfokuskan siswa pada pembelajaran proses sehingga merecka memiliki
kemampuan untuk memahami konsep, mengembangkannya, dan menggunakan
metode ilmiah untuk meningkatkan pengatahuan siswa baik ketika belajar maupun
dalam kehidupan sehari-hari (Widdina, dkk., 2018).

Meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik dapat dilakukan
salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning. Model
pembelajaran ini dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam menemukan
dan menyelidiki sendiri suatu pengetahuannya melalui kegiatan pembelajaran yang
dirancang secara ilmiah (Fajri, dkk., 2023)

Model discovery learning merupakan model pembelajaran yang terdiri dari
langkah-langkah strategis seperti menentukan masalah, merumuskan hipotesis,
mengumpulkan dan mengolah data, serta menyajikan kesimpulan yang
menekankan pada pembelajaran mandiri (Pangabean, dkk., 2021). Agar siswa
memiliki pengalaman dan lebih kreatif serta inovatif, pada model discovery
learning siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan sendiri hal-hal yang yang
dibutuhkan dalam pembelajaran sehingga dapat menjadi seorang pemecah masalah
sekaligus peneliti (Ayu, 2018:2). Model discovery learning sendiri merupakan
model yang melatih siswa untuk mengembangkan keterampilan proses sains
melalui kegiatan praktik. Memungkinkan siswa untuk secara aktif terlibat dalam
proses penemuan ide/konsep dan pengetahuan serta meningkatkan kemampuan
berpikir siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran kimia kelas X di

SMA Srijaya Negara Palembang, diperoleh informasi bahwa guru belum
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melakukan pengukuran secara spesifik terhadap keterampilan proses sains dengan
model pembelajaran yang digunakan. Sehingga guru belum mengetahui tingkat
keterampilan proses sains siswa dari proses pembelajaran. Proses pembelajaran
kimia di kelas X cenderung masih dengan cara yang konvensional yaitu metode
pembelajaran langsung (direct learning) yakni berpusat pada guru. Pembelajaran
dengan model discovery learning jarang dilakukan karena masih penyesuaian
materi kimia di kurikulum merdeka yang berubah menjadi mata pelajaran IPA. Dan
juga guru belum melakukan penilaian hasil belajar siswa dengan menggunakan
indikator keterampilan proses sains.

Pembelajaran IPA di kelas menuntut siswa memiliki pemahaman dasar sains
yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran IPA juga
merupakan proses penemuan, di mana siswa menghafal dan memahami konsep
serta persitiwa yang terjadi di alam. Dalam pembelajaran IPA, siswa akan menerima
pengalaman langsung dari menemukan ide (Sutarto, dkk., 2021). Pembelajaran IPA
dapat menumbuhkan minat siswa terhadap perkembangan ilmu pengetahuan yang
menjadikannya penting dalam proses pendidikan. Oleh karena itu, pembelajaran
IPA mengajarkan siswa untuk aktif untuk menemukan teori, konsep, dan prinsip
yang dapat dikembangkan (Indrawati, dkk., 2021).

Kegiatan pembelajaran IPA sepenuhnya diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan siswa. Ini mencakup semua aspek pengetahuan, keterampilan, dan
sikap secara keseluruhan. Untuk itu, guru hendaknya menerapkan model-model
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered), mengondisikan peserta
didik agar selalu berusaha membangun pengetahuannya sendiri dan
mengaplikasikannya untuk memecahkan masalah (Suja, 2020).

Hukum dasar kimia adalah materi pelajaran kimia di kelas X SMA, di mana
siswa diharapkan dapat memahami konsep dasar untuk mempelajari materi
selanjutnya, seperti perkembangan konsep mol dan stoikiometri. Dengan
memahami materi ini, diharapkan siswa dapat memahami konsep dasar tentang
hukum dasar kimia. Hal ini akan membantu siswa memahami materi selanjutnya.
Materi lima hukum dasar kimia yaitu hukum kekekalan massa (Hukum Lavoisier),

hukum perbandingan tetap (Hukum Proust), hukum perbandingan berganda
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(Hukum Dalton), hukum perbandingan volume (Hukum Gay-Lussac) dan hipotesis
Avogadro (Hukum Avogadro). (Hafifah & Hardeli, 2022)

Pada materi hukum-hukum dasar kimia berisi tentang konsep-konsep dari
hukum-hukum dasar kimia. Sebagian peserta didik masih kesulitan dalam
memahami materi hukum-hukum dasar kimia karena peserta didik masih sulit
untuk menemukan konsep sendiri, masih sulit dalam perhitungan, dan sulit
menentukan senyawa yang memenuhi hukum-hukum tersebut. Maka diperlukan
pemahaman konsep yang mendalam oleh siswa agar dapat memecahkan masalah
dalam perhitungan kimia. Materi hukum-hukum dasar kimia bersifat fakta, konsep,
prinsip, dan prosedural (Handayani, 2018).

Pada penelitian ini peneliti memilih materi hukum-hukum dasar kimia
(Hukum Proust) dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning.
Kemudian peneliti akan melihat pengaruh model pembelajaran discovery learning
terhadap keterampilan proses sains yang dimiliki siswa.

Berdasarkan latar belakang dan hasil observasi, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Discovery Learning Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas X pada

Materi Hukum Proust di SMA Srijaya Negara Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah penelitian ini adalah
apakah model pembelajaran discovery learning berpengaruh terhadap keterampilan
proses sains siswa kelas X pada materi hukum proust dan bagaimana tingkat
keterampilan proses sains siswa kelas X pada materi hukum proust di SMA Srijaya

Negara Palembang.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian pada

penelitian ini adalah sebagai berikut.
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1. Mengetahui apakah model pembelajaran discovery learning berpengaruh
terhadap keterampilan proses sains siswa kelas X pada materi hukum proust di
SMA Srijaya Negara Palembang.

2. Mengetahui tingkat keterampilan proses sains siswa pada indikator
keterampilan mengamati, keterampilan mempertanyakan dan memprediksi,
keterampilan merencanakan dan melakukan penyelidikan, keterampilan
memproses dan menganalisis data dan informasi, keterampilan mengevaluasi
dan refleksi, dan keterampilan mengkomunikasikan hasil pada siswa kelas X
SMA Srijaya Negara Palembang yang diajar menggunakan model discovery
learning.

3. Mengetahui tingkat keterampilan proses sains siswa pada indikator
keterampilan mengamati, keterampilan mempertanyakan dan memprediksi,
keterampilan merencanakan dan melakukan penyelidikan, keterampilan
memproses dan menganalisis data dan informasi, keterampilan mengevaluasi
dan refleksi, dan keterampilan mengkomunikasikan hasil pada siswa kelas X
SMA Srijaya Negara Palembang yang tidak diajar menggunakan model

discovery learning.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoretis

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
wawasan baru bagi pembaca, khususnya tentang model pembelajaran discovery
learning dan keterampilan proses sains siswa. Selain itu, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan referensi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
model pembelajaran discovery learning dan peningkatan keterampilan proses sains

siswa.

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Siswa
Dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa secara efektif dan

memberikan pengalaman belajar yang aktif sekaligus menyenangkan. Siswa juga
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akan lebih mudah memahami apa yang diajarkan oleh guru dan lebih termotivasi
untuk belajar.
2. Bagi Guru

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi guru dalam
penggunaan model pembelajaran discovery learning untuk melatih dan
meningkatkan keterampilan proses sains siswa.
3. Bagi Sekolah

Sebagai alternatif bagi sekolah untuk mencapai standar kelulusan yang
dapat meningkatkan prestasi sekolah dan meningkatkan kualitas serta mutu
pendidikan sekolah.
4. Bagi Peneliti

Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana dan menambah
wawasan serta pengalaman peneliti dalam penggunaan model discovery learning

untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa.
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